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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pemberdayaan petani pada usahatani ladang di Kabupaten Konawe Kepulauan. Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  Analisis data untuk Menyusun rumusan strategi menggunakan analisis SWOT dengan mengidentifikasi factor internal yang dimiliki petani berupa kekuatan dan kelemahan serta factor eksternal yang dimiliki petani ladang berupa peluang dan ancaman.  Informan dalam penelitian adalah berasal dari kepala desa, pejnyluh, petami ladang serta tokoh masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan yang efektif di terapkan pada petani ladang di Pulau Wawonii adalah: a. Mengkombinasikan pola pertanian ladang dengan pola perkebunan untuk memperoleh tambahan pendapatan b. Peningkatan kapasitas dan dukungan pemerintah dan instansi terkait seperti dinas pertanian/lembaga penyuluhan kepada kelompok tani melalui pembinaan dan partisipasi dalam program pembangunan c. Membangun kebersamaan kelompok tani untuk terus saling percaya, senasib dan gotong royong agar menjadi kekuatan dalam penguatan kelompok  d. Mengefektifkan lembaga ekonomi petani seperti BUMDes untuk membantu permasalahan ekonomi petani e. Meningkatkan pengetahuan, petani tentang manfaat berkelompok melalui penyuluhan, pelatihan dan pendampingan.
Kata kunci: Pemberdayaan, Petani, Strategi.
 
Abstract (11 pt)

This research aims to formulate farmer empowerment strategies on field rice farming in Konawe Islands Regency. This research is classified as descriptive research that combines qualitative and quantitative approaches.  The data analysis used to formulate the strategy is SWOT analysis. This analysis identifies internal factors owned by farmers in the form of strengths and weaknesses and external factors owned by field farmers in the form of opportunities and threats.  Informants in this study came from the village head, counsellor, field farmers and community leaders. The research findings show that effective empowerment strategies applied to field farmers in Konawe Islands Regency are: a. Combining field farming patterns with plantation patterns to obtain additional income b. Increasing the capacity and support of the government and related agencies such as the agriculture service/extension agency to farmer groups through coaching and participation in development programs c. Building togetherness of farmer groups to continue to trust each other, share fate and mutual cooperation so that it becomes a strength in strengthening the group d. Making farmer economic institutions such as BUMDes effective to help farmers' economic problems e. Increase farmers' knowledge about the benefits of groups through counseling, training and mentoring..
Keywords: Empowerment, Farmers, Strategy

PENDAHULUAN 
	
	Pertanian Ladang (swidden agriculture) merupakan budaya tradisional masyarakat yang terdapat hampir di setiap pulau di Indonesia yakni di pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Irian (Silvi, 2017). Meskipun Food and Agriculture Organization (FAO) pada tahun 1957, telah menyatakan bahwa perladangan berpindah adalah hambatan terbesar bagi peningkatan produksi pertanian, namun kenyataannya sistem usahatani ini masih tetap bertahan bahkan mulai di praktekkan secara luas sejak tahun 2012 (Mukul & Herbohn, 2016; Van Vliet et al, 2012; Devendra, 2002). Pertanian ladang dikenal sebagai sistem pertanian yang kurang menguntungkan karena orientasi kegiatan usahatani umumnya masih bersifat subsisten (Thomas & Staffan, 2020; Hepp & de Neergaard, 2019; Lii et al, 2014; Nyatemu Zenda et al, 2020).  Meskipun demikian, usahatani ladang telah menjadi pengetahuan  yang terjaga dalam bentuk kearifan lokal yang diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat sampai saat ini.  Krnyataan ini menunjukkan bahwa usahatani ladang telah menunjukkan kemampuannya dalam menyediakan pangan bagi satu generasi  ke generasi berikutnya.  
Usaha pertanian pangan organik khusunya tanaman padi, merupakan peluang bisnis potensil di masa kini dan akan datang (Sari et al., 2019). Hal ini didasarkan pada asas manfaat pangan organik, yang lebih mengedepankan prinsip kesehatan baik terhadap tanaman, tanah, hewan, bumi dan manusia sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan dan tidak terpisahkan (Mayrowani, 2016).   Saat ini diperkirakan pertumbuhan pasar dan permintaan produk organik dapat mencapai 20-30% setiap tahunnya (Sari & Fahmi, 2018). Hal ini dipicu oleh semakin sadarnya masyarakat sebagai konsumen dalam mengkonsumsi produk organik.
Segmen pasar komoditas padi organik secara global dapat menciptakan peluang dalam peningkatan pendapatan dan daya saing (Tudisca et al., 2014). Di pasar global khususnya pada negara-negara Uni Eropa, pertanian organik sangat dihargai oleh konsumen. Hal ini disebabkan karena beberapa hal: (1) menganggap produk organik memiliki berkualitas lebih tinggi, (2) kurangnya bahan kimia yang digunakan selama proses produksi, (3) sebagian besar tenaga kerja dilakukan oleh petani konvensional (Sgroi et al., 2015). 
Salah satu daerah yang masih membudidayakan padi ladang adalah Kabupaten Konawe Kepulauan.  Sistem ladang oleh masyarakat Kabupaten Konawe Kepulauan dilakukan dengan  sistem  gilir balik (turn-back cultivation).  Aktifitas perladangan merupakan alternatif usahatani yang perlu dijaga eksistensi dan keberlanjutannya mengingat sistem perladangan dapat menjaga kelestarian lingkungan dan menghasilkan produk organik yang aman bagi kesehatan.  Eksistensi Usahatani ladang dapat terus terjaga jika petani ladang sebagai pelaku usaha tetap memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan ladang sebagaimana mestinya dalam mengelola usahataninya. Oleh karena itu, pemberdayaan petani ladang menjadi hal  penting untuk diperhatikan mengingat petani ladang adalah pelaku utama yang menjalankan peran sebagai pengelola atau manajer dalam usahatani tersebut.  Keberdayaan petani merupakan unsur-unsur yang memungkinkannya untuk tetap eksis (bertahan) dalam mengelola usahataninya (Rosmalah, 2019).
Pemberdayaan petani ladang di Kabupaten Konawe Kepulauan menjadi hal yang perlu perhatian khusus karena sistem ladang masih menjadi alternatif usahatani yang menjadi pilihan masyarakat Kabupaten Konawe Kepulauan.   umumnya petani ladang terkategori hidup dalam kondisi serba terbatas.  Keterbatasan sumber-sumber daya yang bisa diakses seperti sarana dan prasarana penunjang maupun sumber informasi merupakan masalah yang dialami oleh penduduk di umumnya petani ladang terkategori hidup dalam kondisi serba terbatas.  Keterbatasan sumber-sumber daya yang bisa diakses seperti sarana dan prasarana penunjang maupun sumber informasi merupakan masalah yang dialami oleh penduduk di Kabupaten Konawe Kepulauan. Meskipun mereka telah terbiasa hidup secara subsisten dan telah terlatih menghadapi situasi yang serba terbatas, namun tekanan kemiskinan yang bertubi-tubi dapat menyebabkan peluang mereka untuk tetap eksis (bertahan) apalagi untuk meningkatkan kesejahteraan menjadi makin kecil, meskipun mereka telah terbiasa hidup secara subsisten dan telah terlatih menghadapi situasi yang serba terbatas, namun tekanan kemiskinan yang bertubi-tubi dapat menyebabkan peluang mereka untuk tetap eksis (bertahan) apalagi untuk meningkatkan kesejahteraan menjadi makin kecil.  Oleh karena itu maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana strategi pemberdayaan bagi petani padi ladang di Kabupaten Konawe Kepulauan.

METODE PENELITIAN 

[bookmark: _Hlk136163261]Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  Penelitian ini dilaksanakan November 2021, tahap persiapan lapangan pada awal Januari 2022 dilanjutkan pengumpulan data lapangan, analisis dan interpretasi data hasil penelitian hingga penulisan laporan.
Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Konawe Kepulauan Kabupaten Konawe Kepulauan Provinsi Sulawesi Tenggara. Kabupaten Konawe Kepulauan merupakan salah satu wilayah kepulauan yang tergolong pulau kecil yang ada di Sulawesi Tenggara dan keseluruhan wilayahnya masuk dalam Kabupaten Konawe Kepulauan.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan:
1. Masyarakat Kabupaten Konawe Kepulauan adalah masyarakat yang bermukim di pesisir pantai namun sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani ladang dan pekebun.  
2. Berladang adalah mata pencaharian yang telah menjadi tradisi sejak dulu dan masih dipertahankan hingga saat ini.
[image: ]
Gambar 1. Lokasi Penelitian

Penentuan informan dilakukan secara purposive dan dilakukan dengan teknik pengumpulan informasi snowball yakni secara berantai atau menggelinding seperti bola salju yang diawali dengan penentuan informan pangkal lalu menjurus pada terpilihnya beberapa informan pokok (Basri & Munandar, 2010; Moleong 2015).
Informan dalam penelitian ini adalah Kadis pertanian, UPTD kehutanan, Kepala Desa Langkowala Kec. Wawonii Barat, Kepala Desa Dimba Kec.Wawonii Timur Laut, Kepala Desa Waworope Kec.Wawonii Utara dan Kepala Desa Roko-roko Kec.Wawonii Selatan, Kepala Desa Kekea Kec. Wawonii Tenggara.
Untuk merumuskan strategi pemberdayaan petani ladang digunakan analisis SWOT yang menghasilkan alternative-alternatif strategi dengan melalui beberapa tahapan menurut David (2011) seperti tertera pada Gambar 2.





	[bookmark: _Hlk136163389]1.Tahap Pengumpulan Data
Evaluasi Faktor Internal                                                                 Evaluasi Faktor Eksternal 
           (IFE)                                                                                                 (EFE)

	2. Tahap Pencocokan
Matrik SWOT

	3. Tahap Pengambilan Keputusan




Gambar 2.  Kerangka formulasi strategi
Sumber : David (2002)

Perumusan strategi pemberdayaan dalam penelitian ini menggunakan analisis SWOT.  Sjafrizal (2015) mengemukakan secara spesifik ada dua manfaat utama penggunaan analisis SWOT yaitu (a) melalui analisis SWOT pembahasan tentang kondisi umum daerah akan lebih mudah atau lebih tajam dan terarah serta dapat dijadikan dasar utama penyusunan perencanaan; (b) penggunaan analisis SWOT dapat membantu dirumuskannya strategi pembangunan sesuai kondisi dan potensi yang dimiliki.  Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, FGD dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULTS AND DISCUSSION) (11 pt)

[bookmark: _Hlk136163471]Upaya merumuskan strategi pemberdayaan membutuhkan kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai aspek internal maupun eksternal  yang berkaitan dengan petani ladang.  Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki petani ladang yang disebut faktor internal strategis. Peluang dan tantangan dari lingkungan eksternal yang disebut faktor eksternal strategis.

1.Evaluasi Faktor Internal Strategis

Evaluasi  faktor internal strategis merupakan analisis lingkungan internal untuk  mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki petani ladang dalam mengelola usahataninya. Berdasarkan hasil analisis fakta yang diperoleh dilokasi penelitian, maka kekuatan dan kelemahan petani ladang di Kabupaten Konawe Kepulauan dijelaskan dalam tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi  Kekuatan dan Kelemahan Petani Ladang di Kabupaten Konawe Kepulauan
	Faktor Internal
	Bobot
	Peringkat
	Skor

	Kekuatan (Strengths)

	1
	Pengetahuan tentang tatacara berladang.
	0,094
	3
	0,282

	2
	Kerjasama kelompok diantara petani ladang yang satu dengan yang lainnya .
	0,057
	3
	0,171

	3
	Motivasi yang kuat sebagai Petani ladang .
	0,151
	4
	0,604

	4
	Petani memiliki lokasi ladang di beberapa tempat yang berbeda
	0,132
	4
	0,528

	Kelemahan (Weakness)
	 

	1
	Tingkat pendidikan rendah.
	0,132
	1
	0,132

	2
	Keterbatasan Ekonomi .
	0,094
	2
	0,188

	3
	Keterbatasan teknologi yang digunakan.
	0,094
	2
	0,188

	4
	Lemahnya akses terhadap lembaga permodalan.
	0,132
	1
	0,132

	5
	Kurangnya akses terhadap informasi pertanian.
	0,113
	1
	0,113

	Total Skor Matriks IFE
	1,0
	
	2,338



Hasil perhitungan matriks IFE diperoleh total skor 2,338 yang diperoleh pada faktor internal. Hal ini berarti kondisi internal petani ladang berada pada posisi lemah secara internal. Kelemahan internal dapat diatasi dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada.  Hal ini sesuai pendapat David (2002) yang diacu oleh Hartadi (2012), bahwa jumlah total nilai yang dibobot  di bawah 2,5, dapat menginterpretasikan karakteristik kondisi yang memiliki posisi lemah secara internal. Sedangkan apabila jumlah total nilai yang dibobot di atas 2,5, dapat menginterpretasikan karakteristik kondisi yang memiliki posisi internal yang kuat.
Kelemahan internal yang dimiliki oleh petani ladang disebabkan karena keterbatasan ekonomi yang dimiliki serta kurangnya teknologi yang digunakan.  Petani di Kabupaten Konawe Kepulauan mengelola ladangnya masih berorientasi subsisten, sekedar memenuhi kebutuhan keluarga. Keterbatasan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab sulitnya petani mengembangkan usaha ke arah komersil.
Petani ladang dalam mengelola ladangnya masih menggunakan peralatan yang masih sederhana dan hampir tanpa sentuhan teknologi.  Sabit, cangkul dan parang merupakan peralatan yang sering digunakan petani dalam berladang,  input produksi seperti bibit tanaman yang digunakan pun masih mengandalkan bibit lokal dan tanpa mrnggunakan pupuk. 

2.  Evaluasi Faktor Eksternal Strategis
Evaluasi  faktor ekternal strategis bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang yang mungkin dimiliki dan ancaman yang mungkin akan dihadapi petani ladang dalam berladang.  Secara ringkas peluang yang dimiliki dan ancaman yang dihadapi oleh petani ladang di Kabupaten Konawe Kepulauan tersaji pada tabel 2.

Tabel 2.  Evaluasi  Peluang  dan Ancaman  Petani Ladang di Kabupaten Konawe  Kepulauan, 2022
	Faktor Eksternal
	Bobot
	Peringkat
	Skor

	Peluang (Opportunities)

	1
	Potensi Sumberdaya hutan yang cukup tersedia
	0,077
	3
	0,231

	2
	Program pertanian go organic sejak tahun 2010
	0,192
	4
	0,768

	3
	Pengembangan Potensi perkebunan
	0,077
	3
	0,231

	4
	Tersedianya BumDes
	0,058
	3
	0,174

	5
	Adanya Lembaga Penyuluh Pertanian di setiap Kecamatan
	0,173
	4
	0,692

	Ancaman (Threats)

	1
	Izin pengelolaan tambang 
	0,135
	1
	0,135

	2
	Lembaga pemasaran belum efektif 
	0,096
	2
	0,192

	3
	Kebijakan yang kurang berpihak pada pengembangan usahatani ladang
	0,192
	1
	0,192

	Total Skor Matriks EFE
	1,00
	
	2,615



Hasil perhitungan matriks EFE diperoleh total skor 2,615  yang diperoleh pada faktor eksternal. Hal ini berarti kondisi eksternal petani ladang berada pada posisi kuat. Artinya, petani ladang dapat efektif memanfaatkan potensi peluang yang ada serta sekaligus meminimalkan pengaruh negatif dari potensi ancaman eksternal yang ada dengan dukungan Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat dalam upaya yang mendukung pemberdayaanya.  Peluang merupakan keadaan yang dapat dimanfaatkan oleh petani ladang  agar dapat tetap eksis dan meningkatkan keberdayaanya dengan kata lain menggambarkan faktor-faktor yang memungkinkan petani untuk tetap bertahan. Faktor-faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Potensi Sumberdaya hutan yang cukup tersedia  
Sistem usahatani ladang adalah sistem usahatani yang menjadikan hutan sebagai tempat untuk bercocok tanam dengan cara membuka hutan, membersihkan dan menanaminya dengan tanaman pangan.  Oleh karena itu sistem ladang sangat bergantung pada hutan.  Luas hutan yang ada di Pulau Wawonii  adalah 57.222,56 Ha., sebagian diantaranya telah dijadikan ladang atau perkebunan.
b. Program pertanian go organic sejak tahun 2010
Sistem usahatani ladang merupakan sistem usahatani tanpa menggunakan input kimiawi dalam pengelolaannya.  Hal ini akan sangat cocok disinergikan dengan program go organik yang telah diperkenalkan pemerintah mula tahun 2010 hingga saat ini masih terus mengalami perkembangan.
c. Pengembangan Potensi Perkebunan  
       	Kondisi geografis Pulau Wawonii yang masih didominasi oleh hutan sangat potensial untuk pertanian lahan kering, selain ladang juga budidaya tanaman tahunan (perkebunan).  Hal ini juga didukung oleh kebiasaan petani yang memadukan antara tanaman pangan yang ditanam di ladang dengan menanam tanaman perkebunan di batas lahan yang sekaligus menjadi tanda bahwa lahan tersebut telah menjadi miliknya. 
 	
Pola tanam yang memadukan antara tanaman pangan dengan tanaman perkebunan yang dilakukan oleh petani merupakan bentuk agroforestry yang sederhana.  hal ini dilakukan petani dengan harapan dari pola tanam tersebut, petani akan memperoleh pendapatan bukan saja dari hasil usahatani ladang tetapi juga dari hasil produksi usaha perkebunan.  Tanaman perkebunan yang biasanya ditanam petani adalah jambu mete, coklat, kelapa dan pala.
3. Analisis Grand Strategy
Analisis grand strategy dimaksudkan untuk menemukan alternatif strategi yang dapat dipandang efektif dan efisien guna menguatkan secara keberlanjutan (sustainable) tingkat keberdayaan petani ladang.  Analisis ini akan menghasilkan total bobot dari masing-masing strategi yang diperoleh sehingga akan Nampak total bobot tertinggi yang nantinya akan menunjukkan strategi apa yang paling cocok untuk dikembangkan berdasarkan analisis faktor-faktor internal dan eksternal yang ditetapkan. Analisis  Secara ringkas tersaji pada tabel 3.

Tabel 3.. Hasil Analisis Grand Starategy Interaksi SWOT
	
	IFE



	Stregthts (S)
	Weakness (W)

	EFE
	Total Bobot = 1,585
	Total Bobot = 0,753

	Opportunities (O)
	3,681
	2,849

	Total Bobot = 2,096
	
	

	Threaths (T)
	2,104
	1,272

	Total Bobot = 0,519
	
	



Berdasarkan hasil analisis grand strategy interaksi SWOT, alternatif strategi yang dapat dipandang efektif dan efisien untuk meningkatkan keberdayaan petani adalah strategi SO. Yaitu strategi dengan menggunakan kekuatan internal yang dimiliki untuk dimanfaatkan meraih peluang eksternal yang ada, atau juga sering disebut dengan strategi agresif.  Hal ini bermakna kekuatan internal yang dimiliki petani ladang dioptimalkan untuk meraih peluang yang ada.  Berdasarkan hasil analisis pada matriks SWOT ada 2 strategi yang dapat dilakukan yakni (a) Pengembangan usahatani dengan Pola Agroforestry; (b) Pemberdayaan Kelembagaan petani
.

kesimpulan dan saran (conclusions and suggestions) (11 pt)

[bookmark: _Hlk136163635]Adapun simpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan adalah strategi pemberdayaan yang efektif di terapkan pada petani ladang di Kabupaten Konawe Kepulauan adalah: 
a. Mengkombinasikan pola pertanian ladang dengan pola perkebunan untuk memperoleh tambahan pendapatan
b. Peningkatan kapasitas dan dukungan pemerintah dan instansi terkait seperti dinas pertanian/lembaga penyuluhan kepada kelompok tani melalui pembinaan  dan partisipasi dalam program pembangunan
c. Membangun kebersamaan kelompok tani untuk terus saling percaya, senasib dan gotong royong agar menjadi kekuatan dalam penguatan kelompok
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